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ABSTRAK 

 

Dewi, Elsa Puspita. 2023. Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis 

Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Peserta Didik Di SMPN 1 

Kenduruan. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI Bojonegoro. 

Pembimbing (I) Dr. Ahmad Kholiqul Amin, M.Pd., 

Pembimbing (II) Dr. Taufiq Hidayat, M.Pd. 

 

Kata kunci : Flipped Classroom, kemampuan berpikir kritis, respon, video 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Flipped 

Classroom berbasis video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik pembelajaran di SMPN 1 Kenduruan serta untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran Flipped Classroom. 

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan design Quasi Experimental Sampel dari 

penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan 33 

peserta didik kelas VII E sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, tes, dan angket. Dari hasil uji Independent Sample T Test yang 

menunjukkan hasil nilai signifikansi 0,039 < 0,05 untuk kelas eksperimen. 

Sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,040 < 0,05. Diperoleh t 

hitung sebesar 2,109 untuk kelas eskperimen dan 2,102 untuk kelas kontrol. 

Sehingga diperoleh t hitung > t tabel (2,109 > 1,999) dan (2,102 > 1,999). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh signifikan yang signifikan pembelajaran Flipped Classroom berbasis 

video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

di SMP Negeri 1 Kenduruan tahun ajaran 2022/2023. Hal itu berarti bahwa 

pembelajaran Flipped Classroom lebih baik dari pembelajaran Konvensional. 

Selanjutnya didukung oleh hasil analisis respon peserta didik yang menunjukkan 

bahwa berdasarkan 2 aspek respon terhadap video pembelajaran dengan 

presentase 82,375% yang artinya peserta didik merespon sangat baik dan 3 aspek 

terhadap pembelajaran Flipped Classroom dengan presentase 80,16% yang berarti 

peserta didik merespon dengan baik. Hal ini menunjukkkan bahwa peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran dengan Flipped Classroom memberikan respon 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

       Perkembangan zaman yang semakin maju serta perubahan yang begitu 

cepat dalam berbagai aspek kehidupan merupakan tantangan bagi bangsa 

Indonesia untuk mempersiapkan generasi yang akan datang. Kehidupan era 

4.0 ini ditandai dengan kemajuan teknologi untuk dimanfaatkan di berbagai 

jenis aktivitas manusia. Selaras dengan pendapat Amin et al., n.d. bahwa di 

era teknologi ini manusia dipermudah aktivitasnya dengan canggihnya 

teknologi. Kebutuhan akan teknologi bagi generasi mendatang sangatlah 

penting termasuk juga peserta didik. Oleh karena itu, di era kehidupan ini 

pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan generasi bangsa 

yang mampu mengimbangi kecepatan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selaras dengan pendapat Janah et al., (2019) yang mengatakan 

bahwa zaman modern khususnya pendidik memegang peranan penting dalam 

menciptakan generasi-generasi bangsa yang mampu mengimbangi laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

       Menurut teori evolusionisme (dalam Al-Qurtuby, 2021) di masa depan, 

orang akan terus maju dalam berbagai bidang pengetahuan, keahlian 

(keterampilan), teknologi atau budaya, yang biasanya karena sifat dan 

karakter (sebagian) orang yang "inventif" (saya ingin mencari dan membuat 

sesuatu yang baru : pengetahuan, keahlian dan teknologi). Di era kehidupan 

4.0 ini semua kalangan orang dapat mengakses segala jenis informasi melalui 
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teknologi. Dengan mudahnya mendapat informasi melalui teknologi, 

menuntut peserta didik untuk menggunakan pemikiran kritis mengolah 

informasi yang didapat secara mandiri. Selaras dengan pendapat Siti 

Ermawati & Taufiq Hidayat, (2021) bahwa dalam pembelajaran, penggunaan 

internet dan teknologi menggiring peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

Dengan canggihnya teknologi, harusnya pendidikan di Indonesia mampu 

memanfaatkan teknologi dengan maksimal untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agar tak tertinggal jauh dengan negara lain. Karena menurut Belva 

Devara (dalam Ihsan, 2020) Pendidikan di Indonesia sudah tertinggal jauh. 

Setidaknya butuh waktu hingga 128 tahun dalam mengejar ketertinggalan 

pendidikan tersebut. Padahal penggunaan teknologi sangatlah besar di 

Indonesia. 

       Dewasa ini, pendidikan berkembang sangat pesat melalui teknologi , 

semua orang dapat belajar bukan hanya di sekolah namun dimana saja, kapan 

saja, dan siapa saja. Selaras dengan Budiman, (2017) bahwa pendidikan masa 

depan akan fleksibel, terbuka dan dapat diakses oleh semua orang yang 

membutuhkannya, tanpa memandang usia, dan pengalaman pendidikan 

sebelumnya. Setiap manusia di didik untuk siap hidup dengan segala 

permasalahan yang ada serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa juga 

mendapat kemakmuran. Selaras dengan Yasir et al., n.d.  bahwa pendidikan 

ialah salah satu kunci keberhasilan individu, kelompok dan bangsa untuk 

memahami kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya. Pendidik maupun 

peserta didik harus siap menghadapi tantangan pembelajaran di era teknologi 

dan pengetahuan yang semakin canggih agar tidak tertinggal jauh dengan 



3 

 
 

yang lain. Selaras dengan Khadijah, (2022) bahwa guru dan siswa, dosen dan 

mahasiswa, pendidik dan peserta didik harus bisa mengajar dan belajar di 

abad 21 ini, pendidik dan peserta didik harus menghadapi banyak tantangan 

dan peluang untuk bertahan hidup di abad 21.  

       Membahas mengenai pendidikan, tidak terlepas dari kemampuan berpikir 

kritis yang harus dimiliki setiap peserta didik. Apalagi di abad 21 ini, 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan adanya. Selaras dengan 

pendapat Rifa Hanifa Mardhiyah, Sekar Nurul Fajriyah Aldriani, Febyana 

Chitta, (2021) bahwa pembelajaran abad 21 ini menerapkan keterampilan 

kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, komunikasi, 

komunitas, dan karakter.  

       Namun yang terjadi sekarang, kemampuan berpikir kritis di kalangan 

peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil survei PISA 

2018 menempatkan Indonesia dalam kemampuan matematika diurutan ke 72 

dari total 78 negara dengan perolehan skor 379 (Harususilo, 2019). Kemudian 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al., (2017) memberikan 

informasi bahwa profil keterampilan berpikir kritis peserta didik Madrasah 

Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan masih rendah sehingga diharapkan 

pendidik mampu merancang proses kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Juga penelitian 

yang dilakukan oleh Nuryanti et al., n.d.  menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu dilatihkan lebih lanjut 

agar dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 
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berbasis video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. 

       Ketika kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah, peserta didik 

akan kesulitan menjawab soal yang memerlukan kemampuan berpikir kritis 

(misalnya pada soal AKM, soal khusus berpikir kritis, soal PISA, dll). 

Padahal kenyataannya kini peserta didik harus melaksanakan AKM untuk 

penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik 

untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 

masyarakat. Menurut Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Nadiem. A. Makariem pelakasanaan AKM penting, kalau tidak 

meningkatkan numerasi, itu dampaknya ke masyarakat sangat besar dan 

kompetensi literasi dan numerasi yang rendah berpotensi berakibat buruk 

pada keberlangsungan masyarakat, seperti kesulitan untuk melanjutkan 

pendidikan, daya saing rendah, dan kesadaran rendah terhadap hoax. Tercatat 

1 dari 2 peserta didik belum mencapai kompetensi minimum literasi (Rosa, 

2022). Sedangkan dalam numerasi, tercatat 2 dari 3 peserta didik belum 

mencapai kompetensi minimum (Rosa, 2022). Hal itu pertanda bahwa 

kemampuan berpikir kritis di kalangan peserta didik di Indonesia tergolong 

rendah. 

       Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dipicu dari 

beberapa hal. Faktor penyebabnya antara lain jarangnya pemberian latihan 

soal berpikir kritis kepada peserta didik. Tak terkecuali pada kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik, jarangnya berlatih soal yang 

memerlukan kemampuan berpikir kritis membuat peserta didik kurang kritis 
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dalam menjawab soal. Hal tersebut selaras dengan pendapat Wijayanti, n.d.  

bahwa selama ini lemahnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika disebabkan karena pendidik jarang mengajukan soal-soal yang 

tidak rutin, sehingga peserta didik masih kesulitan menyelesaikan soal-soal 

yang membutuhkan berpikir kritis. Model pembelajaran yang kurang tepat 

juga dapat memicu kurangnya berpikir kritis di kalangan peserta didik. 

Karena ketika model pembelajaran yang diberikan kurang tepat, penyampaian 

materi tidak tersalurkan dengan maksimal. Model pembelajaran adalah salah 

satu komponen penting dalam pembelajaran. Selaras dengan pendapat 

Asyafah, (2019) bahwa model pembelajaran merupakan bagian yang penting 

untuk pembelajaran.  

       Pentingnya pemilihan model pembelajaran bagi keberlangsungan 

pembelajaran, pendidik harus cermat dan tepat memilih model pembelajaran. 

Pendidik dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi peserta didik untuk menciptakan kemampuan berpikir kritis. Terdapat 

berbagai jenis model pembelajaran yang tercipta sesuai kebutuhan peserta 

didik maupun pendidik juga tuntutan zaman. Jenis model pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan berpikir kritis salah satunya adalah model 

pembelajaran Flipped Classroom. Hal ini senada dengan pendapat Maolidah 

et al., (2017) bahwa model pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah 

satu upaya memberikan solusi permasalahan berpikir kritis yang dapat 

diterapkan dalam menghadapi pendidikan abad 21.  

       Pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah satu model 

pembelajaran yang membuat peserta didik mampu belajar secara mandiri. 
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Konsep dari model pembelajaran ini adalah siklus belajar yang terbalik 

dimana biasanya peserta didik mendapat penjelasan materi di ruang kelas dan 

mengerjakan pekerjaan rumah di rumah, namun model Flipped Classroom 

sebaliknya peserta didik mendapat penjelasan materi di rumah dan pekerjaan 

rumah dikerjakan dan dibahas di ruang kelas. Selaras dengan pendapat 

Bergmann & Sams A, (2011) bahwa pembelajaran Flipped Classroom adalah 

apa yang biasa dilakukan di sekolah kini di lakukan di rumah dan sebaliknya 

pekerjaan rumah yang biasa dilakukan di rumah kini dikerjakan di sekolah. 

Penjelasan materi diberikan dari rumah dapat menggunakan berbagai jenis 

media salah satunya adalah dengan menggunakan video pembelajaran sesuai 

dengan materi dan kebutuhan pembelajaran. Pada penelitian ini, model 

pembelajaran yang diambil berfokus pada pembelajaran Flipped Classroom 

yang berbasis video pembelajaran.  

       Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki banyak keunggulan 

antara lain : 1) Dapat membantu peserta didik meningkatkan kempuannya, 2) 

Dapat mem-pause dan me-rewind pendidik, 3) Dapat meningkatkan  interaksi 

pendidik dan peserta didik, 4) Membantu pendidik untuk mengetahui 

kelebihan peserta didik, 5) Meningkatkan interaksi antar sesama peserta 

didik, 6) Memungkinkan semua variasi yang ada di dalam kelas, 7) 

Mengubah manajemen kelas yang digunakan, 8) Mengubah cara berbiacara 

kepada orang tua, 9) Flipped Classroom dapat mendidik orang tua (Bergmann 

& Sams A, 2011). 

       Ketika melakukan suatu pembelajaran, respon peserta didik terhadap 

pembelajaran yang dilakukan juga dapat diamati. Respon peserta didik 
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merupakan reaksi atau tanggapan yang diberikan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Respon terjadi ketika suatu objek diamati, 

terdapat perhatian terhadap objek yang diamati, dan panca indera hadir 

sebagai penangkap objek yang diamati (Aisyah, 2016). Respon peserta didik 

dapat terlihat dari bagaimana peserta didik tersebut menyikapi, memberikan 

ekspresi suka atau tidak suka, bagaimana ketertarikannya untuk 

mendengarkan. Hal ini senada dengan pendapat Permatasari, (2018) bahwa 

Respon peserta didik dapat diamati dari ekspresi mereka dan pendapat 

mereka secara langsung mengenai media yang digunakan dalam 

pembelajaran. Jika suatu pembelajaran dikatakan menyenangkan, jika 

diterima dengan respon baik oleh peserta didik, peserta didik memberikan 

suasana pembelajaran gembira, dengan senang hati menerima dan 

mendengarkan media,  hal ini secara langsung mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis mereka lalu berpengaruh juga terhadap hasil belajar yang ingin 

dicapainya. 

       Berdasarkan pra penelitian ditemukan bahwa pada pembelajaran 

matematika di kelas VII SMPN 1 Kenduruan  pendidik  masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah sehingga belum 

memberikan kesempatan peserta didik secara mendalam untuk berpikir kritis.  

Dari permasalahan tersebut, maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Video Pembelajaran 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik di SMPN 1 

Kenduruan”. Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran Flipped 

Classroom berbasis video pembelajaran karena selain untuk menggali 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran Flipped 

Classroom, penggunaan video pembelajaran dapat membangun suasana baru 

bagi para peserta didik agar tidak jenuh dengan model pembelajaran yang 

biasa dipakai oleh pendidik selama ini.  

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Flipped Classroom berbasis 

video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik di SMPN 1 Kenduruan ? 

2. Bagaimana respon peserta didik di SMPN 1 Kenduruan ketika diajar 

menggunakan pembelajaran Flipped Classroom berbasis video 

pembelajaran ? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Flipped Classroom berbasis 

video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik di SMPN 1 Kenduruan 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik di SMPN 1 Kenduruan ketika 

diajar menggunakan pembelajaran Flipped Classroom berbasis video 

pembelajaran 
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D. Manfaat Penelitian 

       Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi berbagai kalangan, antara lain : 

1. Bagi peserta didik 

Melalui pembelajaran Flipped Classroom berbasis video pembelajaran 

diharapkan mampu memberi suasana baru dalam belajar dan memberikan 

pengaruh signifikan untuk kemampuan berpikir kritis baik di sekolah, 

rumah, dan lingkungan masyarakat. 

2. Bagi pendidik  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

pendidik mengenai model pembelajaran yang tepat diterapkan di 

kelasnya sesuai dengan situasi dan kondisi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak pengetahuan dan 

pengalaman saat nanti menjadi seorang pendidik melalui model 

pembelajaran yang tepat. 

E. Definisi Operasional 

       Judul yang dipilih adalah “Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom 

Berbasis Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik di SMPN 1 Kenduruan” Untuk menghindari 

terjadinya kesalahpahaman judul tersebut, maka penulis akan tegaskan 

mengenai pengertian-pengertian yang terdapat pada judul tersebut. 

1. Pembelajaran Flipped Classroom (X) 
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        Diperoleh dari beberapa pendapat para ahli di atas disimpulkan 

bahwa pembelajaran Flipped Classroom adalah pembelajaran dengan 

konsep yang terbalik. Maksud konsep yang terbalik yaitu ketika biasanya 

penjelasan materi dilakukan di sekolah dan pekerjaan rumah dikerjakan 

di rumah, namun sebaliknya penjelasan materi dilakukan di rumah dan 

pekerjaan rumah dikerjakan di sekolah. Penjelasan materi dapat 

menggunakan media salah satu contohnya video pembelajaran sesuai 

dengan materi dan kebutuhan pembelajaran. Peserta didik dapat 

mempelajari materi dengan mandiri di rumah dan menemukan hal-hal 

yang perlu dibahas bersama pendidik di sekolah.  

2. Kemampuan berpikir kritis matematis (Y) 

       Diperoleh dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan 

seseorang untuk mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis dan 

mengevaluasi dengan tujuan memperoleh kesimpulan yang valid dengan 

alur yang sistematis ketika belajar matematika. 

 

 

  


